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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Tenun Ikat Sikka Maumere
Tenun Ikat Sikka Maumere merupakan salah satu industri rumah tangga di Kabupaten Sikka, Maumere, Nusa Tenggara Timur. Perempuan sebagai pengrajin tenun ikat telah melekat dengan tradisi dan budaya, sehingga kemampuan perempuan didalam kegiatan tenun ikat menjadi prasyarat suatu pernikahan. Sejalan dengan tradisi dan kegiatan usaha tenun ikat yang dijalankan para perempuan, mendorong para perempuan memiliki peran penting didalam menjaga kelestarian dan perkembangan kerajinan tenun ikat pada umumnya dan didalam menyangga kehidupan ekonomi rumah tangganya pada khususnya. Kondisi kerajinan tenun ikat pada saat ini di Kabupaten Sikka umumnya dan Kota Meumere khususnya, teridentifikasi beberapa masalah, yang berkaitan dengan : orientasi budaya dan kebiasaan, teknis produksi, permodalan, pengorganisasian dan pemasaran.
Proses pembuatan Tenun Ikat Sikka Maumere melibatkan sekitar 200 perempuan pengrajin tenun ikat di Kota Sikka yang tersebar di dua belas Kelurahan, antara lain Kabor, Kota Uneng, Walomarang, Madawat, Mangalimang, Kota Baru, Wairotan, Nangameteng, Waioti, Beru, Hewuli dan Wuring. Kelompok  pengrajin tenun ikat Krowe-Sikka ini terbagi dalam 20 kelompok, yang tersebar pada 13 kelurahan di Kota Meumere. Pembentukan kelompok dilakukan melalui musyawarah dan kesepakatan. Setiap kelompok terdiri dari 10 orang, dengan pertimbangan pada kedekatan lokasi tempat tinggal dari para anggotanya. Adapun keduapuluh kelompok dimaksud adalah : kelompok Kembang Sutra, Tikung Indah, Pie Pikut dan Tunas Harapan (Kel.Nangalimang); kelompok Dala Mawarani, Anak Bangsa dan Ingin Maju (Kel. Madawat); kelompok Cogo Sanda I dan II (Kel. Hewuli); kelompok Wair baka dan Corsaong (Kel. Waioti); kelompok Merlinda (Kel. Kota Baru); kelompok Kenanga (Kel. Kabor), kelompok Bur Buke (Kel. Wair Rotang), kelompok Rehindunan (Kel. Kota Uneng); kelompok Libert (Kel. Berui), kelompok Sube Huter (Kel. Waititi), kelompok Bonsai (Kel. Wolomarang), kelompok Lunung Kunung (Kel. Wair Rotang), dan kelompok Sugowatin (Kel. Nangameting).
2.2 Teknik Mengerjakan Tenun Ikat


Pengerjaan Tenun Ikat Sikka Maumere ini biasanya dikerjakan oleh kaum perempuan yang ada di Kabupaten Sikka, NTT sebagai syarat pernikahan. Pengerjaan tenun ikat ini hampir sama dengan pengerjaan tenun ikat di tempat-tempat lainnya di nusantara dengan sedikit perbedaan.


Sebelum memahami teknik pengerjaan Tenun Ikat Sikka Maumere terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai material dan peralaan yang digunakan dalam proses pengerjaan Tenun Ikat Sikka Maumere ini. Material yang digunakan antara lain adalah :
1. Kapas (kapa)

Untuk mendapatkan serat kapas yang baik, biji kapas harus dijemur di panas matahari sampai kering dan ringan sehingga dapat digencet. Alat untuk mengencet biji kapas disebut ngeung atau keho. Kapas merupakan bahan dasar dalam pembuatan Tenun Ikat  Sikka Maumere.

2. “Nila”

Nila atau tarum digunakan untuk memberi warna hitam pada benang. Nila ini dapat dicampur dengan kapur dengan meletakkannya di tembikar selama satu minggu.

3. Biji asam jawa

Biji asam jawa berfungsi untuk mempermudah pemotongan benang sebelum dimasak. 

4. Getah buah (kapur) campur dengan beberapa daun atau “mama apur”

Mama apur dimasak dengan campuran air. Selanjutnya benang dicelup pada campuran tersebut.

5. Kulit kayu pohon nangka dan mangga

Serat kayu ini digunakan untuk memberi cahaya warna kuning.


Peralatan yang dibutuhkan dalam pengerjaaan Tenun Ikat Krowe-Sikka ini                   adalah:

1. “Ngeung” atau “keho”

Alat ini digunakan untuk memecahkan biji kapas sehingga diperoleh serat kapas. Ngeung atau keho ini terdiri dari dua buah tiang persegi panjang  yang dipasang tegak lurus di atas dasar melintang, bagian tengah dipasang kayu memanjang ke belakang sebagai tempat duduk pekerja. Pada bagian atas dua tiang yang tegak lurus diberi dua lubang untuk dimasukkan kayu bulat memanjang yang licin permukaannya. Kedua kayu tersebut diletakkan satu di atas lainnya, diganjar dengan papan kayu kecil sehingga tidak jatuh dan tetap harus berhimpitan. Kayu yang diletakkan di bawah memiliki tangkai pada bagian sisinya. Tangkai ini digunakan sebagai tempat pegangan untuk memutarkan kedua kayu tersebut. Ketika diputar, putaran kedua kayu yang bulat panjang itu berlawanan arah sehingga biji kapas akan terbuang ke depan dan serat kapas terbuang ke belakang. Serat kapas tersebut ditadah dalam wadah yang telah disediakan di belakang ngeung atau kedo. 

2. “Weting” atau “ledo”

Weting adalah alat yang digunakan untuk menyamak serat kapas sebagai hasil proses dari alat keho untuk menjadi halus dan berkembang. Alat ini dibuat dari bilahan bambu yang diiris kemudian diberi tali menyerupai busur dan ranting bambu yang bercabang yang digunakan sebagai penyentil atau pemetik tali busur. Cara kerja weting ini adalah memegang gagang weting dengan tangan kiri dan penyentil pada tangan kanan. Ketika disentil, tali busur dihadapkan pada serat kapas. Ruang yang digunakan untuk melakukan pekerjaan ini haruslah ruang yang bebas dari hembusan angin. 

3. “Dasa”

Dasa adalah alat untuk memintal kapas manjadi benang. Alat ini terbuat dari balok kayu dengan satu tiang penopang pada salah satu ujungnya. Pada balok tiang penopang tersebut adalah terdapat lubang pahatan tempat masuknya as untuk memutar roda. Pada as tersebut dibentuk sebuah lingkaran. Lingkaran tersebut sebenarnya terjadi dari dua buah bambu yang dilingkarkan, kemudian disatukan membentuk lingkaran yang lebih tebal. Penyatuan dua lingkaran bambu tersebut lewat anyaman dengan mata anyaman menyerupai mata jala ikan.

4. “Ojang”

Ojang adalah tempat untuk menggulung benang. Ojang ini terletak pada anak dasa bagian bawah. Pada ujung ojang diberi saluran pada buluh yang membuat ojang terus berputar bila roda dan anak dasa diputar. Pada ojang ini dililitkan sedikit benang dari kapas bila akan diproses. Cara kerjanya adalah jari kaki kiri menahan dan salah satu tangan memegang gulungan benang serta tangan yang lain memutarkan roda.

5. “Lain”

Lain merupakan alat untuk menguraikan benang. Alat ini terbuat dari sepotong kayu yang agak panjang dan pada ujung-ujungnya diberi berpalang dengan katu yang agak pendek. Bentuknya menyerupai huruf I besar (I). Prosesnya yakni dengan menyilangkan benang dari ujung kiri ke bawah ke kanan atas dan sebaliknya dari ujung kanan ke bawah ke kiri atas. Setelah proses ini, benang siap untuk dicelupke dalam bahan pewarna. Benang-benang dengan proses seperti ini tidak memiliki motif. Setelah diberi warna benang tersebut akan digulung kembali dalam gumpalan-gumpalan seperti tadi tetapi dengan bantuan alat yaitu seler.

6. “Seler”

Alat untuk menguraikan benang-benang agar digulung kembali dalam bentuk gumpalan-gumpalan yang telah diberi warna. Alat ini terbuat dari potongan kayu yang dibuat dalam bentuk segi empat maupun segi enam yang didirikan di tas papan. Proses penguraian dengan alat ini adalah benang-benang yang telah diberi warna (setelah kering) dalam bentuk bulatan panjang direntangkan di atas potongan kayu berbentuk segi empat. Kemudian benang digulung menggunakan sebuah kerikil. Fungsi seler ini adalah untuk menghindarkan tersimpulnya benang-benang ketika digulung dan mempercepat penggulungan. Setelah benang digulung, berarti benang tersebut siap digunakan dalam menenun kain.

7. “Plapan”

Plapan merupakan alat yang digunakan untuk merentangkan benang-benang yang berbentuk gumpalan (hasil dasa) untuk dibuatkan motif-motif.alat-alat ini berbentuk segi empat dan bahannya terbuat dari kayu dan bambu atau salah satu. Setelah benang direntangkan, dibuatkan motif-motif dengan menggunakan irisan daun gewang. Dalam membuat motif dikenal istilah rekeng yang artinya menghitung jumlah benang untuk membentuk motif induk dan motif-motif tambahan. Setelah selesai diikat, benang-benang tersebut dikeluarkan lagi dari alat plapan untuk dicelup ke dalam bahan pewarna. Selesai dicelup, dijemur, kemudian dibuka kembali tali gewang. Setelah semuanya selesai, benang-benang tersebut baik ynag telah mempunyai motif maupun tidak bermotif disatukan dalam alat tenun agar mulai ditenun. 

8. “Puter”

Puter adalah alat pemintal benang yang terbuat dari gelendong benang toko sebagai bagian bawah dan kayu bulat kecil panjang. Salah satu ujung kayu bulat dimasukkan ke dalam lubang gelendong benang. Fungsi kayu bulat ini untuk menempatkan benang yang sedang dipintal.

9. “Nupen”

Nupen adalah alat untuk meluruskan motif-motif. Alat ini terbuat dari belahan bambu dalam bentuk kecil-kecil memanjang. Setelah semuanya dikerjakan, maka mulailah ditenun.

Berikut adalah bagian–bagian pada alat tenun yaitu :

1. Ai ler (kayu bersandar)

Ai ler adalah alat yang diletakan pada pinggan penenun dan diikat pada kayu yang disebut ai gemer. Fungsinya untuk menegangkan benang-benang pada waktu ditenun. Alat ini dapat dibuat dari kayu ataupun anyaman daun lontar.

2. Ai gemer (pohon atau kayu untuk menjepit)

Ai gemer merupakan tempat untuk merentangkan benang. Alat ini dibuat dari kayu, di kedua ujungnya terlihat seperti mulut yang fungsinya sebagai tambatan tali dari ai ler. 

3. Ai tuan

Ai tuan merupakan alat untuk merentangkan benang, yang terbuat dari kayu.

4. Ai Lorun

Ai lorun merupakan alat yang digunakan untuk menjepit isi tenunan. Di bagian bawah alat ini terdapat cekungan tempat memasukan isi tenunan, mengisi isi tenunan dari bagian atas sehingga isi tenunan tidak mudah bergerak pada proses penenunan.

5. Tuun (menendang)

Alat tempat penenun menyandarkan kaki pada waktu menenun.

6. Pati

Pati merupakan alat tenun tempat merapatkan benang pakan (lodong). Alat ini dibuat dari kayu yang keras. Bentuknya pipih seperti peddang. Setelah benang pakannya dimasukkan, alat ini dihentak-hentakkan dengan memegang kedua ujungnya pada benang pakan tersebut.

7. Ekur

Alat untuk mengatur benang lungsi (geran). Alat ini terbuat dari belahan pinang dengan ukuran sebesar jari kelingking.

8. Bolen

Alat untuk mengatur benang lungsi yang biasanya terbuat dari satu ruas bambu buluh dan menjadi tempat membelitkan benang-benang (hawen).

9. Sipe

Alat untuk mengatur posisi benang sehingga benang-benang tersebut terbagi atas dua jalur atas dan bawah (benang lungsi). Alat ini terbnuat dari irisan atau bilah pelepah enau dan jumlahnya dua buah.

10. Legun

Alat yang terdiri atas setengah ruas bambu buluh tempat dimasukkan gulungan benang tenun lodong (pakan).

11. Tunger

Belahan batang pinang atau bambu yang berguna untuk menahan tuan.

12. Jaka

Alat yang digunakan dalam menenun kain lelaki dan berguna untuk mengatur benang. Bingkai beradsal dari pelepah enau dan jari-jarinya dari irisan bambu.

13. Niku

Niku adalah kayu tempat melilitkan benang pakan.

2.3   Seni Tenun Ikat Sikka Maumere


Tenun Ikat Sikka Maumere mempunyai motif besar yaitu motif figuratif, motif abstrak dan skematis yang jelas. Jalur-jalur polos dibedakan atas merang natar yaitu jalur polos terbesar merah mengkudu. Jalur polos hitam nila disebut huta mitang. Jalur polos putih disebut huta bura. Jalur polos hijau disebut hura daang tang. 

Motif atau ragam hias yang terdapat pada kain wanita adalah manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan binatang berganda. Motif-motif ini terjadi dari rangkaian belah ketupat dan sulur-sulur. Sedangkan ragam hias pada kain laki-laki adakah kembang.

Berikut adalah jenis motif atau ragam hias yang terdapat pada Tenun Ikat Sikka Maumere:

1. Motif bintang berganda pada dasarnya adalah rangkaian manusia yang terdiri atas suami, istri dan anak. Motif manusia menyatakan atau melambangkan kesuburan dan merupakan gambaran nenek moyang.

2. Motif anting-anting merupakan lambang seks, yang biasanya jalinan bentuk anting ini membentuk manusai dan kulit ular naga atau pyton.

3. Motif binatang biasanya ayam, burung, kupu-kupu, ikan, kepiting dan kulit ular. Motif ikan, kepiting, rusa merupakan motif baru yang mementingkan estetika. Motif kulit ular menyatakan unsur mitos yaitu kepercayaan atau kesaktian. Ular naga yang disebut sebagai naga sewaria digambarkan dalam bentuk-bentuk yang menyeramkan untuk menambah kepercayaan akan kesaktian yang dimiliki ular tersebut. Unsur keindahan warna kulit dan kepercayaan akan kesaktian ini melambangkan keagungan dan keanggunan dari wanita.

4. Motif tumbuh-tumbuhan seperti kuntum bunga, pohon dengan rangkaian dahan dan rantingnya. Motif kuntum bunga melambangkan kesuburan dan kesegaran atau keindahan.

5. motif lainn adalah motif tumpal yang disebut ladon yang menyerupai patola (tenunan sutra dari India).

Motif yang digunakan oleh kaum wanita biasanya melambangkan fungsi simbolis dan sosial. Motif tersebut antara lain adalah kulit ular naga, manusia, pohon, anting-anting dan tumpal yang berfungsi estetis disamping simbolis dan religius. Motif-motif kain pada laki-laki biasanya menekenkan segi estetis.

Setiap kain selalu ditenun menggunakan ragam hias yang dibagi menjadi tiga yaitu hura inang atau motif induk, buen atau motif kecil-kecil yang mengapit hura inang dan lorang atau tengah yang terdapat di antara buen.

Arti warna kain menurut masyarakat di Kabupaten Sikka khususnya Maumere adalah sebagai berikut :

1. Warna merah cokelat menunjuk suatu keagungan atau status sosila pemakai yang lebih tinggi. Kain warna putih melatarbelakangi  menunjukkan status sosial yang lebih rendah.

2. Warna hitam menunjukkan suasana muram dan sedih. Kain ini biasanya digunakan pada waktu melayat orang mati. Warna-warna lain yang agak cerah yang menunjukkan suasana ceria dan gembira digunakan pada waktu pesta. Warna-warna kain yang secara keseluruhan menunjukan warna suram menyatakab umur pemakaiannya yang agak lanjut, sedangkan jika warna kain agak cerah menyatakan umur pemakaiannya tergolong masih muda.

3. Warna selempang (dong) yaitu warna yang sesuai dengan warna kain. Dahulu warna dong adalah hitam. Namun, sekarang warna dong disesuaikan dengan waktu dan saat penggunaannya

Proses pembuatan kain dari kapas sampai ditenun menjadi kain digambarkan sebagai berikut :

Mula-mula dipetik dari ladang kemudian dijemur sampai kering. Sesudah itu dikeluarkan kulit dan kotoran-kotoran yang melekat pada bunganya. Kemudian bunga kapas tersebut dijemur lagi lalu dikerjakan dengan alat yang disebut keho. untuk memisahkan serabut dengan bijinya. Setelah dipisahkan serat kapas dan bijinya, serat kapas dibersihkan lagi dengan tangan. 

Serat-serat kapas yang telah dibersihkan kemudian diperhalus dengan alat yang disebut weting. Sesudah itu serat kapas yang sudah dihaluskan digulung-gulung dalam bentuk bulatan-bulatan memanjang, kemudian bulatan-bulatan kapas tersebut dipintal. Benang hasil pintalan digulung dalam bentuk gumpalan-gumpalan. Kemudian benang itu direntangkan kembali agar didapat motif.

